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Abstract
Intelligence, perception and learning achievement have always been the concern of many parties, both from the educational community and the wider community. The level of intelligence and students' perceptions of teaching staff are thought to be two factors that contribute to learning achievement. This study aims to reveal the magnitude of the contribution of intelligence and students' perceptions of teaching staff to learning achievement.
This research method uses a quantitative method with three hypotheses tested: first, intelligence contributes to learning achievement, second, perceptions of teaching staff contribute to learning achievement, third, together intelligence and student perceptions of teaching staff contribute to learning achievement .
The population of this study was Diploma III Computer Engineering Engineering students, 30 people were determined by stratified proportional random sampling technique. The research instrument used a questionnaire and intelligence test. The trial was conducted on 30 people. measurement of instrument validity using Product Moment correlation, with 96 items declared fit for use. To measure the level of reliability, it was carried out using the Alpha Cronbach technique and was stated to have a high level of reliability. The trial analysis used the help of the Statistical Analysis Program packaged in Monas Software Version 3.0 @ 1990 (Nasrullah Aziz). Analysis requirements tests were carried out by normality tests, homogeneity tests and linearity tests. Meanwhile, for testing the first and second hypotheses, correlation techniques and simple linear regression were used, while for the third hypothesis, multiple correlation and regression techniques were used. Then to measure the level of achievement used partial correlation techniques.
The results of the analysis show that: (1) intelligence contributes to learning achievement Intelligence frequency (X1) stated that student intelligence in Computer Engineering Diploma III at AMIK Kosgoro is included in the intelligent category (118,421¬), (2) student perceptions of teaching staff do not contribute which has a significant effect on learning achievement because the perception of the lowest score is 215, the highest score is 389, the average score (mean) is 326,829, the standard deviation is 34,951, the median is 330,000 and the mode is 332,750 and (3) intelligence and students' perceptions of teaching staff jointly contribute to learning achievement in the moderate category (2.377).
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Abstrak
Intelegensi, persepsi dan prestasi belajar selalu menjadi perhatian banyak pihak baik dari kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. Tingkat inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar diduga merupakan dua faktor yang berkontribusi terhadap prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya kontribusi inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar terhadap prestasi belajar.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan  tiga hipotesis yang diuji: pertama, inteligensi memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar, kedua, persepsi tentang staf pengajar memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar, ketiga, secara bersama-sama inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar berkontribusi terhadap prestasi belajar.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Teknik Teknik Komputer Diploma III, 30 orang ditetapkan dengan teknik stratified proportional randum sampling.  Instrumen penelitian menggunakan angket dan tes inteligensi. Uji coba dilakukan kepada 30 orang. pengukuran validitas instrumen dengan menggunakan  Kolerasi Product Moment,  dengan 96 butir dinyatakan  layak digunakan. Untuk mengukur tingkat reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach dan dinyatakan memiliki tingkat kehandalan yang tinggi. Analisis uji coba menggunakan bantuan Program Analisis Statistik yang dikemas dalam Software Monas Versi 3.0 @ 1990 (Nasrullah Aziz).Uji persyaratan analisi dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas. Sedangkan untuk pengujian hipotesis pertama dan kedua digunakan teknik kolerasi dah regresi linier sederhana, sedangkan untuk hipotesis ketiga digunakan teknik korelasi ganda dan regresi. Kemudian untuk mengukur tingkat pencapaian digunakan teknik korelasi parsial.
Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) inteligensi berkonbutribusi terhadap prestasi belajar frekuensi Intelegensi (X1) dikemukakan bahwa intelegensi mahasiswa di Teknik Komputer Diploma III di AMIK Kosgoro termasuk dalam kategori cerdas (118,421), (2) persepsi mahasiswa tentang staf pengajar tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap prestasi belajar karena  persepsi skor terendah 215, skor tertinggi 389, skor rata-rata (mean) 326.829, simpangan baku 34,951, median 330,000 dan modus 332,750 dan (3) inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap prestasi belajar dalam kategori cukup (2,377).
Kata Kunci:  inteligensi,  persepsi dan prestasi belajar
PENDAHULUAN
Intelegensi, persepsi dan prestasi belajar selalu menjadi perhatian banyak pihak baik dari kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. Tingkat inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar diduga merupakan dua faktor yang berkontribusi terhadap prestasi belajar.
Salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan seseorang adalah pendidikan, karena pendidikan dapat membantu seseorang dalam peningkatan kecerdasan, keterampilan dan percaya diri (afektif). Dengan peningkatan kecerdasan, keterampilan dan percaya diri, maka terbentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas yang dapat mengantisasi kemajuan dunia secara global. Dari SDM yang berkualitas akan terbentuk pribadi yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan. Dalam Undang-Undang Dasar negara 1945 secara ekplisit dinyatakan bahwa: “1). Tiap-tiap warga negara berhak pendapat pengajaran, 2). Pemerintah mengusahakan sistem Pengajaran Nasional dengan Undang-Undang”(UUD1945).
Setiap orang perlu mendapatkan pendidikan yang layak, sesuai dengan kesempatan dan kemampuannya masing-masing. Di Negara kita, kesempatan untuk memperoleh pendidikan diatur oleh undang-undang. “..... institut menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau pendidikan vokasi dalam sekelompak di siplin ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. Universitas menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau pendidikan volasi dalam sejumlah ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi” (Undang - Undang No.20  tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pernyataan ini mengandung pengertian , bahwa hak untuk memperoleh pendidikan tidak memandang jenis kelamin, suku, agama dan golongan.
Berkaitan dengan penelitian ini intelegensi merupakan kemampuan untuk menyerap kemampuan melalui kecerdasan diartikan dalam berbagai dimensi kemampuan seseorng.  Donald Stener seorang Psikolog https://www.google.com/search?q=intelegensi&rlz yang diunggah 13 Mei 2022, menyebut intelegensi sebagai suatu kemampuan untuk menerapkan pegetahuan yang sudah ada untuk memecahkan berbagai masalah. Tingkat intelegensi dapat diukur dengan kecepatan memecahkan masalah-masalah tersebut. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelegensi menjadi faktor pendukung
dalam meningkatkan hasil belajar dalam perkuliahan. Bahwa untuk mendapatkan nilai yang baik dalam mata kuliah, selain kegigihan dan ketekunan belajar, juga didukung oleh faktor kecerdasan intelegensi. Sehingga kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan persoalan/menyelesaikan soal-soal tidak hanya mengandalkan kemauan dan ketekunan semata, namun juga disertai dengan tingkat kecerdasan intelegensi.
Sedangkan persepsi dalam ensiklopedia bebas wikipedia.org https://id.wikipedia.org › wiki › Persepsi persepsi (dari bahasa Latin perceptio, percipio) atau daya cerap adalah tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan.   Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu benda ataupun suatu kejadian yang dialami. Dari istilah-istilah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah respon atau proses yang menggabungkan data dari panca indera kita.
Aspek-aspek persepsi pada hakekatnya  suatu sikap interelasi dari berbagai komponen, dimana komponen-komponen tersebut ada tiga yaitu: (a)  Komponen Kognitif, komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang objek sikap tersebut, (b) Komponen afektif, afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya,(c) Komponen konatif merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang berhubungan dengan objek sikapnya. Apabila individu memiliki sikap yang positif terhadap suatu objek ia akan siap
membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan objek itu.
Sebaliknya bila ia memiliki sikap yang negatif terhadap suatu objek, maka ia akan
mengecam, mencela, menyerang dan bahkan membinasakan objek itu. 
Uraian di atas dapat memberikan gambaran  bahwa pendidikan mencakup semua aspek kepribadian manusia secara menyeluruh, baik dari segi intelektual (cara berfikir) dan kemampuan motorik (keterampilan) serta implementasi sikap (budi pekerti) semuanya tidak terlepas dari landasan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Untuk merealisasikan Tujuan Pendidikan Nasional tersebut, pemerintah perlu mengusahakannya dengan kebijakan-kebijakan pendidikan yang jelas dan konsisten serta kesinambungan , agar tercipta generasi muda sebagai generasi penerus bangsa dan manusia Indonesia seutuhnya.
Bertitik tolak dari uraian diatas peranan Pendidikan dalam bidang kejuruan yang dikenal dengan vokasional sangat  diperlukan, hal ini merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia. Upaya ditujkan kepada pembinaan keterampilan (Skill) maupun mental melalui pendidikan vokasional. Sasaran utama vokasional adalah menghasilkan manusia yang cerdas, aktif, kreatif, berdisiplin, dan sanggup menerapkan Ilmu Teknik Komputer. Pendidikan Teknik Komputer ini adalah kegiatan pendidikan yang memanfaatkan skill terutama di bidang teknik komputer  demi tercapi tujuan pendidikan. Untuk itu aktivitas di bidang manajemen informatika adalah suatu kegiatan pendidikan yang perlu dibina sejak masuk sekolah kejuruan sampai peguruan Tinggi khususnya Jurusan Teknik Komputer Diploma III di AMIK Kosgoro Solok. 
Sukanto (1988)  mengatakan bahwa untuk dapat lebih memahami pendidikan kejuruan sebagai suatu sistem,perlu dikaji konsep-konsep yang melandasi eksistensinya yakni meliputi: (1) pendidikan dan asumsi tentang anak didik, (2) kontek sosial pendidikan kejuruan (3) dimensi ekonomi pendidikan kejuruan, dan (4) pendidikan kejuruan ketenagakerjaan.
Adapun tujuan perkuliahan di Jurusan Teknik Komputer Diploma III di AMIK Kosgoro Solok adalah; (1) tercapainya materi perkuliahan dengan hasil yang memuaskan, (2) terbentuknya sikap dan perilaku disiplin, jujur, mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku di Jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro, (3) menyenangi materi perkuliahan yang menunjang satu mata kuliah dengan mata kuliah lainnya,(4) memahami manfaat mengikuti perkuliahan.
Agar tercapainya Tujuan perkuliahan di atas, dengan berpedoman kepada kurikulum perkuliahan di Jurusan Teknik Komputer Diploma III di AMIK Kosgoro Solok, terlihat adanya bermacam jenis mata kuliah. Semua mata kuliah ada dalam kurikulum Teknik Komputer Diploma III di AMIK Kosgoro Solok. Tujuan perkuliahan yang dituangkan dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  supaya mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan dengan baik (Buku Pedoman 2020/2021). Di samping itu perhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terlaksananya perkuliahan, baik yang berasal dari dalam diri mahasiswa maupun dari luar diri mahasiswa. 
Agar permasalahan diatas tidak terjadi di masa yang akan datang, penulis memerlukan data empiris tentang isu-isu aktual yang terjadi di Jurusan Teknik Komputer Diploma III di AMIK Kosgoro Solok yaitu:
1. Kurikulum masih perlu dibenahi.
1. Kualifikasi staf pengajar belum sesuai tuntutan kurikulum .
1. Kemampuan bahasa Inggris dan komputer staf pengajar dan mahasiswa masih sangat perlu di tingkatkan.
1. Indeks Prestasi (IP) lulusanmasih relatif rendah.
1. Masa studi mahasiswa tidak sesuai dengan kurikulum yang ada.
1. Penulisan Tugas Akhir mahasiswa memerlukan waktu lama.
1. Minat dan kemampuan meneliti staf pengajar dan mahasiswa masih rendah.
1. Kerja sama dengan instasi lain masih kurang.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan  tiga hipotesis yang diuji dalam penelitian ini : pertama, inteligensi memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar, kedua, persepsi tentang staf pengajar memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar, ketiga, secara bersama-sama inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar berkontribusi terhadap prestasi belajar. ditetapkan dengan teknik stratified proportional randum sampling sebanyak 30 orang mahasiswa. Data diperoleh melalui angket dengan jumlah item 29 bidang pengajaran, 39 item bidang pendidikan, 12 item bidang pengelolaan berhubungan dengan dosen.22 item bidang pemberdayaan dosen terhadap mahasiswa. Data dianalisis berdasarkan teknik korelasi dan teknik regresi. Dalam hal ini telah dilakukan uji normalitas, menggunakan rumus Kalmogorof smirnof (uji K-S), uji homogenitas dengan menggunakan uji F. Tes, Uji linearitas dengan menggunakan  regresi sederhana dan pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini  ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelegensi menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Bahwa untuk mendapatkan nilai yang baik dalam mata kuliah selain kegigihan dan ketekunan belajar, juga didukung oleh faktor kecerdasan intelegensi. Muatan dalam mata kuliah di tekni komputer di dalamnya mempelajari materi tentang berhitung, logika, proses memecahkan masalah, mengingat rumus dan proses kognitif lainnya. Sehingga kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan kemauan dan ketekunan semata, namun juga disertai dengan tingkat kecerdasan intelegensi yang memadai.
Dalam aspek persepsi pada hakekatnya sikap merupakan suatu interelasi dari berbagai komponen, dimana komponen-komponen tersebut ada tiga yaitu: (1)  Komponen kognitif, komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang objek sikap tersebut (2) Komponen afektif,  berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya, (3) Komponen konatif, merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang berhubungan dengan objek sikapnya. Apabila individu memiliki sikap yang positif terhadap suatu objek ia akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan objek itu.
Sebaliknya bila ia memiliki sikap yang negatif terhadap suatu objek, maka ia akan mengecam, mencela, menyerang dan bahkan membinasakan objek itu.Pembahasan tentang Intelegensi berkonbutribusi terhadap prestasi belajar, persepsi mahasiswa tentang staf pengajar, dan inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar akan dipaparkan dengan menganalisis data yang telah diambil. 
Deskripsi data dalam pembahasan ini,  akan diuraikan ketiga data variabel penelitian Inteligensi (IQ) (XI), Persepsi (X2) dan prestasi belajar (Y)sebagai berikuit ini.
1. Inteligensi (X1)
Hasil pengolahan data inteligensi menunjukkan bahwa skot terendah 90 dan skor tertinggi 135, skor rata-rata (mean) 118.421, simpangan baku 10.221, median 118.300 dan modus 113. Data tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata hitung (mean), median dan modus tidak jauh berbeda. Hal ini berarti bahwa data distribusi frekuensi inteligensi (IQ) cendrung membentuk kurva normal atau simetris.
Distribusi frekuensi data variabel inteligensi (IQ) dapat dilihat pada Tabel 1 atau Gambar 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Inteligensi (X1)
	Kelas Interval
	Fo
	%Fo
	%Fk

	132 – 137
126 – 131
120 – 125
114 – 119
108 – 113
102 – 107
96 – 101
90 – 95
	8
11
16
15
16
5
4
1
	10,53
14,47
21,05
19,74
21,05
6,58
5,26
1,32
	100,00
89,47
75,00
53,95
34,21
13,16
6,58
1,32

	Total
	76
	-
	-



Gambar 1 Histrogram Distribusi Data Inteligensi
Berdasarkan distribusi frekuensi Intelegensi (X1) dikemukakan bahwa intelegensi mahasiswa termasuk dalam kategori cerdas (118,421).
1. Persepsi ( X2 )
Hasil pengolahan data persepsi bahwa skor terendah 215, skor tertinggi 389, skor rata-rata (mean) 326.829, simpangan baku 34,951, median 330,000 dan modus 332,750.
Data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata hitung (mean),median dan modus tidak jauh berbeda. Hal ini berarti bahwa data distribusi frekuensi persepsi cendrung membentuk kurva normal atau simetris.
Distribusi frekuensi data variabel persepsi mahasiswa tentang staf pengajar (X2) dapat dlihat pada Tabel 2atau Gambar 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Persepsi (X2)
	Kelas Interval
	Fo
	%Fo
	%Fk

	369 - 390
347 -368
325 - 346
303 – 324
281 - 302
259 - 280
237 - 258
215 - 236
	8
15
20
17
10
4
0
2
	10,53
19,74
26,32
22,37
13,16
5,26
0,00
2,63
	100,00
96,47
69,74
43,42
21,05
7,89
2,63
1,63

	Total
	76
	-
	-




Gambar 2 Histrogram Distribusi Data Persepsi

Berdasarkan distribusi frekuensi persepsi mahasiswa tentang staf pengajar (X2) seperti terlihat pada Tabel 2 atau Gambar 2 dapat dikemukakan bahwa –persepsi mahasiswa tentang staf pengajar di Teknik Komputer Dipla III AMIK Kosgoro Solok  termasuk dalam kategori cukup (68,09 % ) .
1. Prestasi Belajar ( Y ) 
Hasil pengolahan data pestasi belajar bahwa skor terendah 1,00, skor tertinggi 4,00, skor rata-rata (mean) 2,366, simpangan baku, 0.589, median 1,960 dan modus 1,960. 
Data tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata hitung (mean), median dan modus tidak jauh berbeda. Hal ini berarti bahwa data distribusi frekuensi prestasi belajar cenderung membentuk kurva normal atau simetris .
Distribusi frekuensi data variabel prestasi belajar  ( Y ) dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar (Y)
	Kelas Interval
	Fo
	%Fo
	%Fk

	10 - 10
9 -9
8 -8
7 -7
6 - 6
5 - 5
4 – 4
3 – 3
2 - 2
1 – 1
	0
0
0
0
0
0
2
8
52
14
	0
0
0
0
0
0
2,63
10,53
68,42
18,42
	100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
97,37
86,84
18,42

	Total
	76
	-
	-




           Gambar 3 Histogram Distribusi Data Prestasi Belajar
Berdasarkan distribusi frekuensi Prestasi belajar (X2) seperti terlihat bahwa prestasi belajar mahasiswa termasuk dalam kategori cukup (2,377).
Pemeriksaan Persyaratan Analisis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini seperti dijelaskan sebelumnya dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi. Menurut sudjana (1982 ) persyaratan- persyaratan yang harus dipenuhi untuk menggunakan alat analisis itu yaitu : (1). Data penelitian bersumber dari sampel yang dipilih secara acak, (2) .Data penelitian berasal dari populasi bersumber dari sampel yang dipilih secara acak, (3) Kelompok populasi mempunyai varian yang homogen, (4). Pengujian Linieritas, (5). Independasi variabel bebas.
 Bekenaan dengan pemilihan sampel dijelaskan pada saat proses pemilihan sampel penelitian. Pemeriksaan lainnya dijelaskan pada uraian di bawah ini :
1. Uji Normalitas
Hasil pengujian data variabel penelitian, yaitu : inteligensi (X1), Persepsi X2) dan Prestasi Hasil Belajar ( Y) menunjukkan bahwa ketiga data variabel tersebut berdistribusi normal. Hal ini terbukti dari harga chi-kuadrat (X2) hasil perhitungan variabel inteligensi (X1) sebesar 9.400 , Persepsi X2) sebesar 9.525, dan Prestasi Hasil Belajar ( Y ) sebesar 13,564. Hal ini berarti X2hitung <  X2tabel baik pada a = 0.05 (16,9) maupun a = 0.01 ( 21,7 ) . Karena data ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka syarat untuk dianaliasis dengan menggunakan teknik kolerasi dan regresi terpenuhi. 
Tabel 4. Rangkuman Uji Normalitas Variabel X1 ,X2 dan Y
	NO
	X2hitung
	X2 tabel
	Kesimpulan

	
	
	α = 0.05
	α = 0.01
	

	X1
X2
Y
	9,400
9.525
13,564
	16,9
16,9
16,9
	21,7
21,7
21,7
	Normal
Normal
Normal


1. Uji Homogenitas
Analisis regresi ganda dapat digunakan bila data penelitian berasal dari populasi yang homogen dengan menggunakan F hitung. Hasil analisis diperoleh sebesar 1,006. Bila dibandingkan dengan tabel pada a = 0.05 (3,966) maupun a  = 0.01 (6,96) maka diperoleh F hitung <Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variasi kelompok adalah homogen. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 5.
Tabel 5. Rangkuman Uji Homogenitas Variabel X1 X2 dan Y
	Kelompok
	N
	SX
	SX2
	Rata-rata2
	Sd

	A1
A2
	26
50
	67,560
112,561
	183,765
267,561
	2,598
2,244
	0,562
0,560


F hitung – 1.006 p= 0,012
1. Uji Linieritas
Persamaan regresi dijadikan model ialah persamaan regresi sederhana Y terhadap X1 dan Y terhadap X2. Model persamaannya adalah Ŷ = ao + bX1 dan Y= ao+ bX2.
2. Pengujian lineritas garis regresi X1  terhadap Y
Dengan menggunakan komputer diperoleh persamaan regresi sederhana Ŷ = -0,901 + 0,028 X1. Hasil pemeriksaan kerberartian dan kelinearan persamaan regresi sederhana dapat dlihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Rangkuman Analisi Regresi X1 dan Y
	Sumber
	JK
	DK
	RJK
	F
	P

	Reg Linier
Tidak cocok
Kekeliruan
	5,960
0,824
19,268
	1
1
73
	5,960
0,824
0,264
	21,951
3,211
-
	0,000
0,078
-

	Total
	26.052
	75
	-
	-
	-

	<< Garis Regresinya Linier >>



Tabel 6 menunjukkan bahwa p ≤ 0,05 . Hal ini mengandung makna bahwa tingkat probabilitas kekeliruan relatif kecil, atau dengan kata lain Fhitung>Ftabel . Persamaan regresi Ŷ = -0,901 + 0.028 X1 dengan demikian signifikan untuk memprediksi Y.
2. Pengujian linearitas garis regresi X2 terhadap Y
Dengan menggunakan komputer diperoleh persamaan regresi sederhana Ŷ= 3,387+ (-0,003) X2. Hasil permeriksaan kerberatian dan kelineraran persamaan regresi sederhana dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rangkuman Analisis Regresi X2  dan Y
	Sumber
	JK
	DK
	RJK
	F
	P

	Reg Linier
Tidak cocok
Kekeliruan
	0,894
0,772
24,385
	1
1
73
	0,894
0,772
0,334
	2,631
2,312
-
	0,105
0,129
-

	Total
	26.052
	75
	-
	-
	-

	
<< Garis Regresinya Linier >>



Tabel 6 menunjukkan bahwa p = ≥ 0,05. Hal ini mengandung makna bahwa tingkat probabilitas kekeliruan relatif kecil, atau dengan kata lain Fhitung<Ftabel . Persamaan regresi  Ŷ = 3,387 + (-0,003) dengan demikian tidak signifikasn untuk memprediksi Y.
1. Pemeriksaan Independen antar variabel  bebas
Analisis korelasi dan regresi baru dapat dilakukan bila hubungan antara variabel inteligensi (X1) dan persepsi terhadap staf pengajar (X2) benar-benar independen atau tidak memiliki kolerasi satu sama lain. Hasil korelasi inteligensi (X1) dan persepsi terhadap staf pengajar (X2) memiliki  hubungan sebesar – 0.134 dengan p= 0,248. Ternyata kedua variabel bebas tidak mempunyai korelasi yang signifikan, hal ini berarti kedua variabel  adalah independen.

KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN
1. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Inteligensi mahasiswa Jurusan Teknik Komputer AMIK Kosgoro Solok  masuk dalam  kategori cerdas, sedangkan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar masuk dalam kategori cukup dan prestasi belajar mahasiswa dikategorikan cukup.
1. Hasil analisis data bahwa hipotesis pertama diterima yaitu inteligensi berkontribusi positif terhadap prestasi belajar dan hipotesis kedua ditolak yaitu presepsi tidak berkontribusi positif terhadap prestasi belajar, sedangkan hipotesis ketiga diterima yaitu inteligensi dan persepsi secara bersama-sama berkontribusi positif terhadap prestasi belajar.
0. Inteligensi mahasiswa terhadap prestasi belajar memberikan kontribusi yang siginifikan  pada saat persepsi  bernilai konstan atau dikontrol.
0. Persepsi mahasiswa tentang staf pengajar terhadap prestasi belajar tidak memberikan kontribusi yang siginifikan pada saat inteligensi bernilai konstan atau dikontrol.
0. Inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi belajar. Selain itu diperkirakan masih ada faktor lain yang juga berkontribusi terhadap prestasi belajar.
Berdasarkan hasil penelitian implikasi dapat dinyatakan bahwa, inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengjar memberikan kontribusi yang siginifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro. Namun persepsi mahasiswa tentang staf pengajar secara sendiiri-sendiri tidak berkontribusi signifikan terhadap prestasi belajar, ini sebagai masukan bagi staf pengajar Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro untuk dapat lebih meningkatkan pembinaan akademik kepada mahasiswa yang lebih baik, sehingga prestasi belajar mahasiswa Jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro dapat ditingkatkan lagi. Oleh karena itu pihak pimpinan di Jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro bisa menjadikan ini sebagai bahan evaluasi dan diharapkan kepada stad pengajar untuk menyadari bahwa sumber daya manusia di Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro mempunyai inteligensi yang dikategorikan cerdas yang berpotensi untuk menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dengan prestasi belajar yang lebih baik.
1. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Mengingat inteligensi mahasiswa Jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro dikategorikan cerdas, ini merupakan suatu aset sumber daya manusia yang cukup baik bagi Jurusan Teknik Elektro untuk lebih meningkatkan kualiatas hasil belajar mahasiswa.
1. Persepsi mahasiswa terhadap staf pengajar masih dikategorikan cukup, maka disarankan kepada pimpinan sertas staf pengajar Jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro untuk dapat menginstropeksi penyebab-penyebab rendahnya persepsi mahasiswa terhadap staf pengajar Jurusan Teknik Elektro.
1. Hasil analisis data kontribusi inteligensi dan persepsi mahasiswa tentang staf pengajar secara bersama-sama cukup signifikan,tetapi kontribusi dari variabel-variabel diluar penelitian ini ternyata lebih kontribusinya terhadap hasil belajar mahasiswa,oleh sebab itu disarankan kepada semua pihak yang bertanggung jawab dalam proses pendidikan untuk menjadikan ini sebagai bahan acuan evaluasi kenaap prestasi belajar mahasiswa Jurusan Teknik Komputer Diploma III AMIK Kosgoro rendah.
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapar mengkaji faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi prestasi  belajar, agar diperoleh lebih menyeluruh dan lengkap mengenai dampak dari berbagai faktor terhadap prestasi belajar.
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